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Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berupa Silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) model discovery 

learning pada materi segiempat dan segitiga untuk memfasilitasi kemampuan representasi 

matematis siswa SMP/MTs yang valid dan memenuhi syarat praktikalitas. Model penelitian 

pengembangan yang digunakan adalah model 4-D yang terdiri dari tahap define (pendefenisian), 

design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Uji coba terbatas 

dilakukan di SMP Negeri 5 Tapung Hilir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil validasi 

perangkat pembelajaran memiliki skor ≥ 2,5 dengan kategori valid, dan hasil praktikalitas 

memiliki persentasi skor 87%. Sehingga perangkat pembelajaran discovery learning pada materi 

segiempat dan segitiga untuk memfasilitasi kemampuan representasi matematis siswa kelas VII 

SMP/MTs telah valid dan memenuhi syarat praktikalitas. 

 

Kata Kunci: 

Penelitian Pengembangan, Perangkat Pembelajaran, Discovery Learning, Model Pengembangan 

4-D, Kemampuan Representasi matematis 

 

Abstract: 

This research aims to produce the mathematics learning instruments which includes syllabus, 

learning implementation plans (RPP) and student activity sheets (LAS) model discovery learning 

on the material of quadrilateral and triangles to facilitate SMP/MTs students the mathematical 

representation abilities of that are valid and qualified of the practicality.  The development 

research model used is the 4-D which consists the stages of define, design, develop, and 

disseminate. The limited trial was conducted at SMP Negeri 5 Tapung Hilir. The results showed 

that the result of learning instruments validation of had a score of ≥ 2.5 in the valid category, 

and the results of practicality had a percentage score of 87%. So that the instruments discovery 

learning on the material of quadrilateral and triangles to facilitate SMP/MTs of seventh grade 

students the mathematical representation abilities that are valid and qualified of the practicality. 
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A. Pendahuluan 

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang mengedepankan 

pengalaman personal melalui pendekatan saintifik. Tujuan pembelajaran matematika menurut 

kurikulum 2013 salah satunya yaitu peserta didik dapat mengkomunikasikan dan 

merepresentasikan gagasan/ide matematis melalui simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas suatu masalah (Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014). Sejalan dengan itu, NCTM 

(2000) menyatakan bahwa terdapat lima kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa 

salah satunya yaitu kemampuan representasi (representation) matematis. 

Representasi matematis merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh siswa 

dalam mengemukakan ide-idenya dalam bentuk simbol-simbol, kata-kata atau grafik. Dengan 

adanya representasi akan mempermudah siswa untuk memahami konsep dan menyelesaikan 

soal-soal matematis yang diberikan. Sejalan dengan hal tersebut, Sabirin (2014) menyatakan 

bahwa kemampuan representasi matematis adalah suatu bentuk interpretasi dari pemikiran siswa 

terhadap suatu masalah yang digunakan sebagai alat bantu dalam menemukan solusi dari 

permasalahan tersebut. Hutagaol (Artiah & Untarti, 2017) mengungkapkan bahwa terdapat 

permasalahan dalam penyampaian materi pembelajaran matematika, yaitu kurang 

berkembangnya daya representasi siswa, khususnya siswa SMP yang disebabkan kurangnya 

kesempatan siswa untuk menghadirkan representasinya sendiri. Dalam hal ini, guru diminta 

untuk dapat memberi kesempatan siswa untuk mengeksplorasi sendiri ide-ide yang mereka 

pikirkan. 

Rendahnya kemampuan representasi matematis siswa juga didukung berdasarkan data 

hasil penelitian yang dilakukan Wardhani dan Rumiati (2011) menjelaskan bahwa salah satu 

faktor penyebab rendahnya kemampuan representasi matematis siswa di Indonesia yaitu siswa 

kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik seperti soal-soal pada 

TIMSS dan PISA yang subtansinya kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi dan 

kreativitas dalam penyelesaian. Penelitian lain yang dilakukan oleh Atma (2012) dengan sampel 

penelitian sebanyak 202 siswa SMP Negeri di Kota Pekanbaru. Atma (2012) menyimpulkan 

bahwa rata-rata kemampuan representasi matematis seluruh sampel masih relatif rendah. 

Kemampuan representasi matematis yang dimaksud pada penelitian tersebut adalah kemampuan 

menjelaskan ide-ide matematika menggunakan simbol dalam bentuk pernyataan 

matematis/notasi matematis dan simbol aljabar. 

Faktor lain yang menyebabkan kurangnya kemampuan representasi matematis siswa 

yaitu perangkat pembelajaran yang dibuat guru belum sesuai dengan standar proses dan belum 

memfasilitasi kemampuan representasi matematis untuk tercapaianya tujuan pembelajaran 

(Ovemy, Hitapea, & Murni, 2020). Perangkat pembelajaran yang dirancang guru masih kurang 

memfasilitasi kemampuan yang harus dicapai siswa salah satunya kemampuan representasi 

matematis. Hal ini disebabkan karena guru masih mengalami kesulitan dalam menyusun 

kegiatan pembelajaran untuk perangkat pembelajaran. Kesulitan yang dialami guru salah satunya 

yaitu menentukan model yang cocok untuk digunakan dalam setiap materi pembelajaran yang 

akan dilakukan, sehingga menyebabkan guru kurang terfokus untuk memfasilitasi kemampuan 

yang harus dicapai siswa, salah satunya adalah kemampuan representasi matematis. Menurut 

pengamatan Daryanto dan Aris (2014), RPP yang disusun guru hanya berisi langkah-langkah 

yang tidak operasional. RPP tidak disusun secara lengkap dan hanya digunakan sebagai 

dokumen dan syarat administratif saja tanpa diaplikasikan didalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu perlu adanya perangkat pembelajaran yang memuat model yang sesuai dengan 

pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan data hasil observasi yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya diperoleh 

bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan guru di Riau masih belum sesuai dengan standar 

proses pada Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwy 

(2019) di SMPN 25 Pekanbaru dan SMPN 9 Pekanbaru diperoleh bahwa kurang sesuainya 

materi yang diajarkan dengan model pembelajaran, RPP yang dibuat belum sesuai dengan 

pembelajaran kurikulum 2013, dan lembar kerja siswa berasal dari penerbit. Penelitian yang 
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dilakukan oleh Aziela, Suanto, dan Saragih (2019) di SMAN 5 Pekanbaru dan SMAN 1 Kuantan 

Mudik menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan saintifik belum terlaksana dengan 

baik dan perangkat pembelajaran belum sesuai dengan kurikulum 2013. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dikembangkan perangkat pembelajaran yang 

membimbing siswa untuk merepresentasikan permasalahan ke bentuk matematis, memecahkan 

permasalahan, bernalar, serta membuat siswa aktif dan kreatif dalam proses belajar mengajar di 

sekolah. Salah satu model pembelajaran yang disarankan menurut Permendikbud Nomor 22 

Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah adalah discovery learning. 

Menurut Hosnan (2014), discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara 

belajar siswa secara aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang 

diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. 

Hayati (2020) telah melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika menggunakan model discovery learning pada materi segiempat dan segitiga untuk 

siswa kelas VII SMP/MTs, namun penelitian tersebut tidak memfasilitasi kemampuan matematis 

siswa. Sehingga penelitian ini mengembangkan perangkat pembelajaran dengan model dan 

materi yang sama, namun yang membedakan adalah perangkat pembelajaran yang dihasilkan 

sekaligus untuk memfasilitasi kemampuan representasi matematis siswa. Materi pokok ini cocok 

dipelajari menggunakan model discovery learning karena berkaitan dengan cara menemukan 

rumus dan mengkontruksi pengetahuan, yang akan lebih mudah dipahami jika siswa tersebut 

yang dapat mengungkapkan ide-ide kedalam bentuk representasi agar lebih mudah dipahami. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran matematika berbasis discovery learning pada materi segiempat dan segitiga untuk 

memfasilitasi kemampuan representasi matematis siswa kelas VII SMP/MTs yang valid dan 

memenuhi syarat praktikalitas. 

 

B. Kajian Teoritis 

Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014), perangkat pembelajaran adalah kumpulan 

dokumen yang disusun oleh guru sebelum melakukan proses pembelajaran. Prasetyo dkk (2011) 

menyatakan bahwa perangkat pembelajaran adalah alat atau perlengkapan untuk melaksanakan 

proses yang memungkinkan guru dan siswa melakukan kegiatan pembelajaran. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran merupakan komponen-komponen yang harus 

dipersiapkan oleh guru sebelum melakukan proses pembelajaran sebagai pedoman yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran tersebut diantaranya Silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Aktivitas Siswa (LAS). 

Penggunaan perangkat pembelajaran didukung oleh model pembelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam menyusun proses pembelajaran. Nurdin dan Andriantoni (2016) 

mengemukakan bahwa discovery learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan 

berbagai proses mental siswa untuk menemukan suatu pengetahuan (konsep atau prinsip) dengan 

cara mengasimilasi berbagai pengetahuan (konsep atau prinsip) yang dimiliki siswa. 

Pembelajaran dengan penemuan, mendorong siswa untuk belajar sebagian besar melalui 

keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dan guru mendorong 

siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka 

menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. Menurut Sani (2014) discovery learning 

merupakan pembelajaran yang menuntut guru lebih kreatif menciptakan situasi yang membuat 

siswa aktif menemukan pengetahuan sendiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa discovery 

learning adalah model pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar aktif dengan 

menemukan dan menyelidiki sendiri suatu konsep atau prinsip dengan berbagai pengetahuan 

yang dimiliki. 

Hermes (Suhartono, 2016) menyatakan bahwa konsep-konsep matematika memiliki sifat 

abstrak, karena hanya ada dalam pikiran manusia. Hanya pikiran yang dapat melihat objek 

matematika. Hal ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika. 
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Wahyuni (2012) menyatakan bahwa suatu masalah yang rumit akan menjadi lebih sederhana jika 

menggunakan representasi yang sesuai dengan permasalahan yang diberikan. Penggunaan 

representasi yang baik akan mampu mengaitkan informasi yang dipelajari dengan informasi 

yang telah dimiliki siswa. Rangkuti (2014) menyatakan bahwa representasi adalah suatu 

konfigurasi (bentuk atau susunan) yang dapat menggambarkan, mewakili, atau melambangkan 

sesuatu dalam suatu cara.  

Lestari dan Yudhanegara (2015) menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis 

adalah kemampuan menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, 

persamaaan atau ekspresi matematis terdiri atas representasi visual, gambar, teks, persamaan 

atau ekspresi matematis. Dalam proses pembelajaran matematika, suatu hal yang harus 

dilakukan oleh setiap orang yang belajar matematika yaitu diperlukan kemampuan untuk 

mengungkapkan dan merepresentasikan gagasan/ide matematis yang dapat membantu 

memperjelas dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pentingnya 

memberikan kesempatan siswa dalam memunculkan representasi matematis dapat didukung dari 

model pembelajaran yang diterapkan selama pembelajaran. Mandur, Sadra, dan Suparta (2016) 

menyatakan kemampuan representasi matematis berkontribusi secara signifikan terhadap 

prestasi belajar matematika baik secara langsung maupun tidak langsung. Akan tetapi, peran 

guru diperlukan untuk memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan representasi 

matematis. 

 

C. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D dengan tahap 

pengembangan, yaitu define (pendefenisian), tahap analisis awal-akhir; analisis siswa; analisis 

konsep; analisis tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Tahap design (perancangan) yaitu 

tahap membuat rancangan awal produk yang akan dikembangkan, menyusun lembar validasi dan 

angket repson siswa. Tahap develop (pengembangan) yaitu tahap dimana produk divalidasi oleh 

ahli, setelah proses validasi dan revisi produk selesai selanjutnya produk dilakukan uji coba 

terbatas. Tahap disseminate (penyebaran) yaitu tahap penggunaan produk diruang lingkup yang 

lebih luas. Namun pada penelitian ini hanya sampai pada tahap develop (pengembangan) karena 

keterbatasan waktu, tenaga dan biaya. 

 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMPN 5 Tapung Hilir pada bulan Maret hingga Agustus 2020. 

 

3. Subjek Penelitian 

 Subjek uji coba penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 5 Tapung Hilir. Uji coba 

yang dilakukan hanya uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 10 siswa dengan kemampuan 

siswa yang heterogen terdiri dari siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Subjek dipilih 

berdasarkan pertimbangan ketersediaan media teknologi, artinya siswa yang memiliki sarana 

atau media yang dapat digunakan untuk melakukan komunikasi belajar melalui jaringan internet 

seperti laptop atau android serta paket internet. Hal ini karena penelitian dilakukan secara daring 

disebabkan pandemi Covid-19, dimana seluruh kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring 

atau pembelajaran jarak jauh.  

 

4. Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini diantaranya adalah data kualitatif yaitu data 

yang berupa tanggapan, kritik dan saran dari validator dan siswa terhadap silabus, RPP, dan 

LAS. Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari skor penilaian lembar validasi terhadap 

silabus, RPP, LAS yang diberikan oleh validator dan skor angket respon siswa terhadap 

penggunaan LAS. Instrumen pengumpul data terdiri dari instrumen validitas berupa lembar 
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validasi dan instrumen praktikalitas pada penelitian ini yaitu angket respon siswa terhadap 

penggunaan LAS. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

kuisioner (angket) dan wawancara. 

 

5. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Kevalidan Perangkat Pembelajaran 

Untuk mengetahui skor validator terhadap perangkat pembelajaran menggunakan rumus 

berikut.  

 

      (Sudjiono, 2011) 

 

Adapun kriteria validasi analisis rata-rata yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1 Kriteria Validasi Perangkat Pembelajaran 

Interval Kriteria 

 Sangat Valid 

 Valid 

 Kurang Valid 

 Tidak Valid 

 

b. Analisis Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Analisis data kepraktisan dilakukan dengan menggunakan rumus berikut 

 

     (Akbar, 2013) 

 

Kriteria produk terhadap kepraktisan perangkat pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2 

berikut. 

 

Tabel 2 Kriteria Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Interval Kriteria 

 Sangat Praktis 

 Praktis 

 Kurang Praktis 

 Tidak Praktis 

 

Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika persentase rata-rata lebih dari 70. 

 

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Hasil 

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berbasis 

discovery learning pada materi segiempat dan segitiga untuk memfasilitasi kemampuan 

representasi matematis siswa kelas VII SMP/MTs. Perangkat pembelajaran terdiri dari Silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Aktivitas Siswa (LAS). Perangkat 

pembelajaran matematika materi segiempat dan segitiga yang dihasilkan untuk enam pertemuan. 

Hasil validasi perangkat pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa silabus dikategorikan sangat valid dengan total skor rata- 

rata dari validator-1 yaitu 3,79, validator-2 yaitu 3,95 dan validator-3 yaitu 3,74. Validator 

memberikan beberapa saran terhadap silabus yang dikembangkan yaitu perbaikan kesalahan 

penulisan serta penomoran dalam silabus. 
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Tabel 3 Hasil Validasi Silabus 

Aspek yang dinilai Rata-rata Nilai Validator Skor 

Rata-rata 

Kriteria 

1 2 3 

Kelengkapan Identitas Silabus 4,00 4,00 4,00 4,00 Sangat valid 

KI dan KD 4,00 4,00 4,00 4,00 Sangat valid 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

4,00 4,00 3,33 3,78 Sangat valid 

Materi Pembelajaran 4,00 3,67 3,67 3,78 Sangat valid 

Kegiatan Pembelajaran 3,50 4,00 3,50 3,67 Sangat valid 

Penilaian Hasil Belajar 4,00 4,00 4,00 4,00 Sangat valid 

Sumber Belajar 3,00 4,00 3,67 3,56 Sangat valid 

Rata-rata 3,79 3,95 3,74 3,83 Sangat valid 

 

Tabel 4 Hasil Validasi RPP 

Aspek yang dinilai Rata-rata Nilai Validator Skor 

Rata-rata 

Kriteria 

1 2 3 

Kelengkapan Komponen RPP 4,00 4,00 4,00 4,00 Sangat valid 

Kejelasan IPK 4,00 4,00 4,00 4,00 Sangat valid 

Kejelasan Tujuan 

Pembelajaran 

4,00 4,00 3,92 3,97 Sangat valid 

Materi Pembelajaran 4,00 4,00 4,00 4,00 Sangat valid 

Pemilihan Pendekatan, Model, 

dan Metode Pembelajaran 
4,00 4,00 3,33 3,78 Sangat valid 

Alat, Media dan Sumber 

Belajar 

3,95 4,00 3,33 3,76 Sangat valid 

Kegiatan Pembelajaran 4,00 4,00 3,89 3,96 Sangat valid 

Penilaian Hasil Belajar 4,00 4,00 4,00 4,00 Sangat valid 

Rata-rata 3,99 4,00 3,81 3,93 Sangat valid 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa RPP dikategorikan sangat valid dengan total skor rata-rata 

validator-1 yaitu 3,99, validator-2 yaitu 4,00, dan validator-3 yaitu 3,81. Validator memberikan 

beberapa saran terhadap RPP yang dikembangkan yaitu perbaikan media, alat dan sumber 

belajar, penilaian pengetahuan dimana soal yang ditampilkan tidak sesuai dengan indikator soal 

yang dibuat, serta masih terdapat kesalahan penulisan, sistem penomoran, tabel, dan gambar 

yang buram. 

 

Tabel 5 Hasil Validasi LAS 

Aspek yang dinilai Rata-rata Nilai Validator Skor 

Rata-rata 

Kriteria 

1 2 3 

Tampilan LAS 4,00 4,00 4,00 4,00 Sangat valid 

Isi LAS 4,00 3,90 3,80 3,90 Sangat valid 

Kesesuaian LAS dengan Model 

Discovery Learning dan 

Representasi 

4,00 4,00 3,78 3,93 Sangat valid 

Kesesuaian Dengan Syarat 

Didaktis 

3,84 3,72 3,33 3,63 Sangat valid 

Kesesuaian Dengan Syarat 

Konstuksi 

4,00 3,19 3,86 3,68 Sangat valid 

Kesesuaian Dengan Syarat 

Teknis 

4,00 3,35 4,00 3,78 Sangat valid 

Rata-rata 3,97 3,69 3,80 3,82 Sangat valid 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa LAS dikategorikan sangat valid dengan total skor rata-rata 

validator-1 yaitu 3,97, validator-2 yaitu 3,69, dan validator-3 yaitu 3,80. Validator memberikan 

beberapa saran terhadap LAS yang dikembangkan yaitu perbaikan tampilan sampul LAS, 

petunjuk penggunaan LAS, tampilan isi yaitu masalah pada tahap stimulasi LAS-6 yang 

menggunakan kalimat kurang komutatif, dan tampilan gambar serta kesalahan penulisan. 

Berdasarkan hasil validasi oleh tiga validator menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran discovery learning pada materi segiempat dan segitiga untuk memfasilitasi 

kemampuan representasi matematis siswa kelas VII SMP/MTs yang dikembangkan memenuhi 

kriteria valid dan dinyatakan layak untuk diujicoba. Setelah perangkat divalidasi selanjutnya 

dilakukan uji coba secara terbatas. Perangkat pembelajaran diujicobakan kepada 10 orang siswa 

kelas VII SMPN 5 Tapung Hilir dengan kemampuan siswa yang heterogen. Siswa dibagi 

menjadi 2 kelompok dan siswa diminta untuk menyelesaikan kegiatan yang ada pada LAS. 

Peneliti memberikan LAS-1 tentang keliling dan luas persegi panjang dan persegi. Tahap 

pertama yaitu stimulus, siswa dihadapkan pada sebuah permasalahan. Tahap kedua yaitu 

identifikasi masalah, siswa bersama kelompoknya menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan serta merumuskan jawaban sementara. Pada tahap identifikasi masalah melibatkan 

kemampuan representasi visual dan verbal siswa. Kemampuan representasi visual yaitu 

kemampuan mengubah suatu masalah kedalam bentuk gambar dan kemampuan representasi 

verbal yaitu menafsirkan atau menuliskan interpretasi dari suatu masalah dengan menggunakan 

bahasa sendiri (Sabirin, 2014). Tampilan tahap stimulus pada LAS-1 dapat dilihat pada 

Gambar.1 dan salah satu hasil pekerjaan siswa pada tahap identifikasi masalah untuk 

kemampuan representasi verbal dapat dilihat pada Gambar.2 berikut. 

 

 
Gambar 1. Tahap Stimulus 

 

 Gambar 1 menunjukkan bahwa LAS memuat wacana dan gambar pendukung yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran. LAS juga memuat sebuah permasalahan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran dalam  kehidupan sehari-hari yang dapat diamati siswa. LAS dapat 

membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan. 
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Gambar 2. Tahap Identifikasi Masalah 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa kemampuan representasi visual dan verbal siswa sudah 

tergolong baik. Siswa mampu mengubah suatu masalah kedalam bentuk gambar  dan 

menafsirkan masalah dengan menggunakan bahasa sendiri. Dimana sebelumnya siswa masih 

kurang mampu dan kesulitan dalam mengubah suatu masalah kedalam bentuk gambar (visual). 

Tahap ketiga yaitu mengumpulkan data. Siswa mengumpulkan dan mengolah informasi 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah. Tahap ini melibatkan kemampuan representasi 

visual dan simbolik. Kemampuan representasi simbolik yaitu kemampuan membuat model 

matematika dari suatu masalah Salah satu hasil pekerjaan siswa pada tahap mengumpulkan 

informasi dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tahap Mengumpulkan Data 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa kemampuan representasi visual dan simbolik siswa baik. 

Siswa mampu membuat gambar sebuah bangun datar dan siswa mampu menginterpretasikan 

masalah kedalam bentuk simbolik. Dimana sebelumnya siswa masih kurang mampu dan 

kesulitan dalam mengubah suatu masalah kedalam bentuk gambar (visual) dan 
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menginterpretasikan kedalam bentuk simbol. 

Tahap keempat yaitu mengolah data. Setelah mengumpulkan informasi, siswa dapat 

menyelesaikan masalah pada LAS. Siswa dapat mengembangkan kemampuan representasi yang 

dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Salah satu hasil pekerjaan siswa tahap 

mengolah data dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 

 

 
Gambar 4. Tahap Mengolah Data 

 

Gambar 4 menunjukkan bahwa siswa menyelesaikan permasalahan menggunakan 

kemampuan representasi simbolik. Terlihat bahwa siswa mampu menginterpretasikan suatu 

masalah kedalam bentuk simbol. Dimana sebelumnya siswa masih kurang terarah untuk 

menemukan jawaban dan menginterpretasikannya kedalam bentuk simbol. 

Tahap kelima yaitu memeriksa kembali jawaban dari hipotesis sementara dengan hasil 

yang diperoleh pada tahap mengolah data. Salah satu hasil pekerjaan siswa tahap verifikasi dapat 

dilihat pada Gambar 5 berikut. 

 

 
Gambar 5. Tahap Verifikasi 

 

Tahap selanjutnya yaitu menyimpulkan. Salah satu hasil pekerjaan siswa tahap 

menyimpulkan dapat dilihat pada Gambar 6 berikut. 

 

 
Gambar 6. Tahap Menyimpulkan 

 

Hasil pekerjaan siswa pada Gambar 5 dan Gambar 6 menunjukkan bahwa kemampuan 

representasi verbal dan simbolik siswa sudah tergolong baik. Siswa mampu menafsirkan 

masalah dengan menggunakan bahasa sendiri dan siswa mampu menginterpretasikan kedalam 

bentuk simbol. Dimana sebelumnya siswa masih kurang mampu dan kesulitan dalam 
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menafsirkan masalah menggunakan kalimat sendiri. 

Setiap LAS yang peneliti berikan memuat soal yang dapat memfasilitasi siswa untuk 

melatih kemampuan representasi matematis siswa. Tahapan pada LAS-2 sampai dengan LAS-6 

sama dengan LAS-1. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dalam kegiatan LAS menunjukkan 

bahwa kemampuan representasi visual, verbal, dan simbolik siswa sudah tergolong baik. 

Setelah siswa selesai mengerjakan LAS, peneliti memberikan angket respon siswa dan 

meminta siswa untuk mengisi angket respon siswa sesuai dengan pengalaman mengerjakan 

LAS. Persentase angket respon siswa terhadap kepraktisan LAS dapat dilihat pada Tabel 6 

berikut. 

 

Tabel 6 Data Hasil Angket Respon Siswa 

Aspek yang 

dinilai 

Rata-rata Nilai LAS- Persentase 

Rata-rata 

Kriteria 

1 2 3 4 5 6 

Tampilan 

LAS 

3,67 3,47 3,67 3,67 3,60 3,73 91% Sangat 

Praktis 

Isi/materi 

pada LAS 

3,48 3,33 3,45 3,45 3,73 3,67 88% Sangat 

Praktis 

Kemudahan 

Penggunaa

n LAS 

3,50 3,17 3,08 3,09 3,50 3,59 83% 
Sangat 

Praktis 

Persentase 

Rata-rata 
89,25% 82,75% 87,25% 88,00% 92,25% 92,50% 87% 

Sangat 

Praktis 

 

Berdasarkan hasil uji coba terbatas diperoleh bahwa LAS memenuhi syarat praktikalitas 

dengan kategori sangat praktis dan memiliki persentase rata-rata 87% yang menyatakan LAS 

layak digunakan. Namun, terdapat beberapa aspek yang diperbaiki sesuai dengan masukan siswa 

yaitu tampilan pada tahap verifikasi yang direvisi dengan menambahkan kolom jawaban untuk 

mempermudah siswa. Siswa menyatakan bahwa LAS yang diberikan sangat menarik dan 

meningkatkan rasa ingin tahu sehingga siswa termotivasi untuk menyelesaikan masalah 

matematika yang disajikan pada LAS. 

 

2. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan produk perangkat 

pembelajaran berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Aktivitas 

Siswa (LAS) model discovery learning pada materi segiempat dan segitiga untuk memfasilitasi 

kemampuan representasi matematis siswa kelas VII SMP/MTs. LAS yang dihasilkan 

memfasilitasi kemampuan representasi matematis siswa, dimana peneliti merancang langkah-

langkah kegiatan penyelesaian masalah dengan melibatkan representasi siswa. Pada tahap 

identifikasi masalah, mengumpulkan data dan mengolah data melibatkan kemampuan 

representasi visual dan simbolik, pada tahap menarik kesimpulan melibatkan kemampuan 

representasi verbal siswa. 

Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan 4-D yang terdiri dari 

tahapan Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan 

Disseminate (penyebaran). Pada penelitian ini, tahap disseminate (penyebaran) tidak dilakukan 

karena keterbatasan tenaga, waktu dan biaya. Penelitian ini dimulai dari tahap define 

(pendefinisian) dengan menganalisis awal-akhir, menganalisis karakteristik siswa, menganalisis 

konsep, menganalisis tugas, dan menspesifikasi tujuan pembelajaran. Pada tahap define, 

berdasarkan hasil wawancara dan observasi diperoleh bahwa guru masih kesulitan dalam 

menyusun kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan model pembelajaran pada Kurikulum 

2013. Hal ini terlihat pada perangkat pembelajaran matematika yang belum sesuai dengan model 

pembelajaran dalam kurikulum 2013, terutama RPP dan LAS. Pada RPP model pembelajaran 

yang digunakan adalah discovery learning namun pada kegiatan pembelajaran menggunakan 
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langkah-langkah problem based learning. LAS yang digunakan berasal dari penerbit yang hanya 

berisi ringkasan materi dan kumpulan soal-soal rutin yang tidak melibatkan aktivitas belajar 

siswa secara langsung dalam menemukan konsep matematika.  

Langkah selanjutnya dilakukan analisis siswa untuk mengetahui berbagai karakteristik 

siswa serta motivasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hasil analisis siswa diperoleh 

bahwa Siswa kelas VII terdiri dari anak-anak remaja yang berusia 12-14 tahun. Menurut Piaget 

(dalam Zulkarnain & Heleni, 2014), siswa yang berada pada usia tersebut sudah memiliki 

kemampuan berpikir abstrak, menalar secara logis, dan menarik kesimpulan. Berdasarkan hasil 

observasi dan didukung oleh Kholiqowati (2016) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

siswa SMP sudah dapat mengungkapkan ide-ide matematis kedalam bentuk gambar, 

menggunakan notasi atau simbol, serta dapat mengkomunikasikan kesimpulan yang diperoleh 

kedalam bentuk kata-kata baik lisan maupun tertulis. 

Peneliti juga menganalisis konsep-konsep yang relevan tentang materi segiempat dan 

segitiga yang akan diajarkan, menganalisis tugas yang akan diberikan kepada siswa dan 

merumuskan tujuan pembelajaran berdasarakan KD. Analisis konsep disusun dalam sebuah peta 

konsep yang dirancang sesuai KD. Berdasarkan peta konsep yang telah disusun dapat dilihat 

bahwa pada materi segiempat dan segitiga konsep utama yang diajarkan adalah keliling dan luas 

segiempat dan segitiga. Untuk menentukan rumus luas persegi panjang dapat ditemukan dengan 

menggunakan pendekatan persegi dan untuk menentukan rumus luas persegi dapat ditemukan 

dengan cara menurunkan rumus luas persegi panjang, sedangkan untuk menentukan rumus luas 

jajargenjang, trapesium, belah ketupat, layang-layang, dan segitiga dapat ditemukan dengan 

menggunakan rumus luas persegi panjang. Selanjutnya, analisis tugas yang disusun berdasarkan 

KI dan KD dengan merumuskan IPK. Tahap selanjutnya, perumusan tujuan pembelajaran 

berdasarkan IPK yang telah dibuat. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan akan dijadikan 

sebagai acuan dalam pengembangan perangkat pembelajaran agar terbentuk suatu perubahan 

perilaku belajar yang diharapkan pada siswa. 

Tahap design (perancangan), peneliti membuat rancangan awal perangkat pembelajaran, 

merancang lembar validasi perangkat pembelajaran terhadap silabus, RPP, dan LAS, dan angket 

respon siswa terhadap penggunaan LAS. Lembar validasi dinilai oleh validator dan penilaian 

menggunakan skala likert yang terdiri dari empat alternatif jawaban, yaitu 1, 2, 3, dan 4 yang 

menyatakan sangat tidak sesuai, tidak sesuai, sesuai dan sangat sesuai. Perangkat pembelajaran 

yang dirancang terdiri dari silabus, RPP, dan LAS model discovery learning pada materi 

segiempat dan segitiga untuk memfasilitasi kemampuan representasi matematis siswa. Silabus 

dan RPP yang dikembangkan sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 model 

discovery learning dan memenuhi syarat didaktis yang berkaitan dengan terpenuhinya asas-asas 

pembelajaran efektif, syarat konstruksi yang berkaitan dengan penggunaan bahasa, susunan 

kalimat, kosa kata dan kejelasan bahasa yang dapat dimengerti siswa, serta syarat teknis 

berkaitan dengan kesesuaian penggunaan gambar, komposisi warna, dan tampilan LAS yang 

menarik.  

Pada tahap develop (pengembangan), peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika yang sesuai dengan rancangan awal. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

adalah silabus, RPP, dan LAS model Discovery Learning dengan pendekatan saintifik untuk 

memfasilitasi kemampuan representasi matematis. Selanjutnya perangkat pembelajaran 

dikonsultasikan ke dosen pembimbing. Berdasarkan hasil konsultasi dengan dosen pembimbing 

diantaranya yaitu LAS-1 hingga LAS-6 pada aspek wacana, identifikasi masalah, permasalahan 

dan soal-soal latihan pada setiap LAS telah diperbaiki dengan redaksi kalimat yang lebih 

komunikatif dan mudah dipahami siswa. Selain itu, LAS-1 hingga LAS-6 yang dirancang 

sebelumnya pada tahap mengumpulkan data adalah menemukan rumus keliling dan luas 

segiempat dan segitiga dengan menggunakan beberapa gambar segiempat dan segitiga yang 

diketahui seluruh sisi-sisinya, seperti yang ada pada buku siswa kelas VII matematika kurikulum 

2013. Kemudian peneliti lakukan perbaikan dari LAS-1 hingga LAS-6 pada tahap 

mengumpulkan data, kegiatan menemukan rumus keliling dan luas segiempat dan segitiga 
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dirancang dengan menggunakan rumus luas persegi panjang. 

Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh tiga 

orang validator. Berdasarkan hasil validasi diperoleh bahwa perangkat pembelajaran matematika 

yang dikembangkan sangat valid. Rata-rata skor validasi terhadap silabus dari ketiga validator 

adalah 3,83 dengan kriteria sangat valid.  Rata-rata skor validasi terhadap RPP dari ketiga 

validator adalah 3,93 dengan kriteria sangat valid. Rata-rata skor validasi terhadap LAS dari 

ketiga validator adalah 3,82 dengan kriteria sangat valid. Secara keseluruhan, LAS yang 

dikembangkan sudah memenuhi semua aspek tersebut dengan kriteria sangat valid, namun 

terdapat beberapa saran dan masih perlu perbaikan pada cover LAS kurang menarik, petunjuk 

pengerjaan LAS yang rancu, dan bahasa yang digunakan pada masalah LAS-6 yang kurang 

komunikatif. 

Terdapat beberapa kelemahan pada perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

diantaranya yaitu IPK yang dirumuskan belum sepenuhnya mengacu pada KD. IPK yang 

dirumuskan hanya menentukan dan menyelesaikan masalah terkait keliling dan luas segiempat 

dan segitiga, sedangkan pada KD yang harus dicapai adalah mengaitkan rumus keliling dan luas 

pada berbagai jenis segiempat dan segitiga. Selain itu, beberapa indikator soal pengetahuan pada 

RPP juga belum mengacu pada KD 3.11 dan belum menunjukkan kemampuan representasi 

matematis siswa. 

Berdasarkan hasil validasi silabus, RPP, dan LAS maka perangkat pembelajaran 

matematika yang dikembangkan peneliti sudah memenuhi kriteria valid dan layak untuk diuji 

cobakan dengan revisi sesuai saran. Setelah perangkat pembelajaran diperbaiki, dilakukan uji 

coba terbatas pada 10 orang siswa kelas VII SMP Negeri 5 Tapung Hilir. Uji coba dilakukan 

untuk melihat dan mengetahui kepraktisan LAS yang dikembangkan. Setiap siswa selesai 

mengerjakan LAS, siswa diberikan angket respon siswa untuk melihat dan mengetahui 

kepraktisan LAS yang dikembangkan. 

Berdasarkan hasil uji coba terbatas diperoleh bahwa LAS memenuhi syarat praktikalitas 

dengan kriteria sangat praktis dan memiliki persentase rata-rata 87. Namun, terdapat beberapa 

aspek yang diperbaiki sesuai dengan masukan siswa yaitu tampilan pada tahap verifikasi yang 

direvisi dengan menambahkan kolom jawaban untuk mempermudah siswa. Menurut responden, 

LAS yang dikembangkan dapat membantu siswa dalam mempelajari materi segiempat dan 

segitiga, LAS tidak membuat mereka kesulitan dalam menyelesaikan masalah pada materi 

segiempat dan segitiga. Hal ini terlihat pada hasil jawaban siswa bahwa 60% siswa menjawab 

hal yang sama pada angket respon siswa untuk pertanyaan pada aspek isi/materi pada LAS. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa belajar dengan menggunakan LAS mudah dipahami karena 

masalah yang ada pada LAS sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan menambah 

pengetahuan baru, sehingga siswa tertarik untuk belajar materi segiempat dan segitiga. Hal ini 

menunjukkan bahwa LAS memenuhi syarat didaktis. 

Menurut responden, gambar dan tampilan cover LAS menarik, begitu juga dengan 

tampilan isi LAS sehingga membantu siswa memahami materi dengan mudah. Hal ini tampak 

dari hasil jawaban angket respon siswa untuk aspek tampilan LAS. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa LAS yang dikembangkan menarik dan siswa bersemangat saat mengerjakan 

LAS. Hal ini menunjukkan bahwa LAS memenuhi syarat teknis yaitu penyajian LAS berupa 

tulisan, gambar dan tampilan LAS. Selain itu, menurut responden, LAS dapat digunakan dengan 

mudah karena kalimat yang digunakan pada LAS mudah dipahami dan petunjuk pengerjaan yang 

jelas sehingga siswa mudah dalam menggunakan dan menyelesaikan setiap kegiatan pada LAS. 

Hal ini menunjukkan bahwa LAS memenuhi syarat konstruksi yaitu syarat-syarat yang 

berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran dan 

kejelasan yang dapat dipahami siswa. Berdasarkan hasil respon siswa menunjukkan bahwa LAS 

yang dikembangkan memenuhi syarat didaktis, teknis, dan konstruksi.  

 

E. Simpulan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa silabus, RPP, dan LAS 
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berbasis discovery learning pada materi segiempat dan segitiga untuk memfasilitasi kemampuan 

representasi matematis siswa kelas VII SMP/MTs. Silabus, RPP, dan LAS yang dihasilkan 

disusun untuk enam pertemuan. Berdasarkah hasil penelitian diperoleh bahwa perangkat 

pembelajaran telah memenuhi kriteria valid dengan skor rata-rata silabus yaitu 3,83, RPP yaitu 

3,93 dan LAS yaitu 3,82. Perangkat pembelajaran juga telah memenuhi kriteria praktis dengan 

persentasi skor rata-rata angket respon siswa pada uji coba terbatas yaitu 87% dengan kategori 

sangat praktis. Penelitian ini hanya dilakukan pada uji coba terbatas karena keterbatasan waktu 

akibat pandemic covid-19. Peneliti menyarankan kepada peneliti yang tertarik menindaklanjuti 

penelitian ini agar melakukan uji coba lapangan untuk seluruh perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan sehingga produk dapat digunakan siswa. 
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